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Abstrak: Disiplin kerja merupakan hal penting dalam sebuah organisasi karena merupakan faktor yang
memainkan peran dalam mencapai kinerja optimal. Dengan motivasi yang disertai oleh disiplin kerja yang
baik, pegawai akan sangat mempengaruhi kinerja personal, yang pada akhirnya akan memudahkan
pencapaian tujuan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh disiplin terhadap kinerja
pegawai. Pendekatan penelitian ini bersifat kuantitatif dengan populasi keseluruhan pegawai divisi retail
salah satu perusahaan furnitur di Jakarta dan sampel sebanyak 47 orang. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan uji t dan uji F. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi secara signifikan mempengaruhi kenrja pegawai. Temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Kinerja pegawai di perusahaan tersebut telah meningkat sebagai hasil dari tingginya
tingkat disiplin kerja

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai, Tenaga Kerja

Abstract: Work discipline is essentials in an organization as it plays an important factor in achieving
optimum work performance. Motivation with high work discipline will improve personal working
performance which in the end will lead to the increase of company performance. The objective of this
research is to determine the relationship between work discipline and performance at one of the furniture
company in Jakarta. Using a sample of 47 respondents, explanatory research is the methodology employed.
Regression testing, correlation, determination, and hypothesis testing are all used in the statistical analysis
technique. The study's conclusions demonstrate that the work discipline significantly influence employee
performance, The findings of this study indicate that employee performance has improved as a result of
high levels of work discipline
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PENDAHULUAN

Sasaran utama pembangunan nasional Indonesia adalah menyeluruh dalam
memperkuat bangsa ini, baik dari segi material maupun spiritual. Peran individu dalam
proses pembangunan saat ini memiliki signifikansi yang sangat besar dan tidak dapat
diabaikan begitu saja. Masyarakat bukan hanya dianggap sebagai objek pembangunan
semata, tetapi juga diharapkan menjadi pihak yang aktif dalam menggerakkan
pembangunan.

Agar dapat menjadi target pembangunan yang handal, diperlukan upaya dalam
pengembangan dan manajemen sumber daya manusia. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan mutu, produktivitas, dan kemandirian masyarakat, sebagaimana dijelaskan
oleh (Suparjiman et al., 2023). Pengembangan tenaga kerja yang produktif menjadi salah
satu faktor kunci dalam mencapai sasaran pembangunan nasional. Prinsip yang sama
berlaku pula bagi perusahaan-perusahaan yang didirikan dengan tujuan dasar untuk
mencapai keuntungan dan memastikan kelangsungan serta pertumbuhannya. Untuk
mencapai tujuan tersebut, perusahaan harus dapat mengoptimalkan seluruh sumber daya
yang ada termasuk pegawai yang dimiliki.

Dalam upaya mencapai tujuan perusahaan, peran pegawai menjadi salah satu faktor
krusial yang tak dapat diabaikan. Meskipun peran dan fungsi tenaga kerja dapat
digantikan oleh mesin industri, sumber daya manusia tetap memainkan peran kunci dalam
segala aspek kegiatan usaha. Hingga saat ini, tenaga kerja masih menjadi faktor penentu
yang signifikan dalam mengarahkan jalannya proses produksi. Oleh karena itu, setiap
perusahaan berharap agar seluruh pegawainya dapat bekerja dengan efektif dan efisien.
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Kualitas pekerjaan yang kurang baik akan berdampak besar terhadap kemajuan dan
peningkatan produksi di berbagai sektor. Pegawai, yang memiliki peran krusial dalam
mencapai tujuan perusahaan, menjadi parameter penting dalam menilai keberhasilan
bisnis. Kemampuan suatu perusahaan dapat tercermin dari pencapaian prestasi individu
di dalamnya, yang pada akhirnya akan berdampak pada kinerja perusahaan secara
keseluruhan. Diharapkan bahwa peningkatan kinerja pegawai akan berkontribusi pada
peningkatan kesejahteraan mereka dalam struktur organisasi suatu entitas (Banjarnahor
etal., 2023).

Upaya untuk meningkatkan kinerja pekerja membawa manfaat yang signifikan bagi
individu, dunia bisnis, dan pemerintah. Dalam konteks kinerja, semakin unggul prestasi,
semakin besar juga penghasilan yang diperoleh. Bagi dunia bisnis, kinerja pegawai
memberikan kontribusi penting untuk menjaga keberlanjutan perusahaan, sedangkan bagi
pemerintah, hal ini berdampak pada peningkatan pendapatan nasional (Sunarsi, 2020).
Oleh karena itu, strategi manajemen sumber daya manusia selalu menjadi bagian yang
pentin dalam manajemen strategi (Sudarmanto et al., 2021). Kinerja pegawai adalah
tanggung jawab individu pekerja dan perusahaan tempat bernaung. Seorang pekerja yang
memenuhi persyaratan pekerjaan tersebut harus memiliki keterampilan khusus, menjaga
kesehatan fisik, kecerdasan, pendidikan yang memadai, dan kemampuan untuk
memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugasnya dengan
memenuhi standar kualitatif dan kuantitatif yang ditetapkan (Purba et al., 2023).

Secara umum, setiap perusahaan diharapkan memberikan perhatian serius terhadap
isu-isu Kinerja pegawai. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa salah satu permasalahan utama yang dihadapi perusahaan adalah
tingginya tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran pegawai. Keberadaan pegawai yang
sering datang terlambat atau absen tanpa pemberitahuan yang jelas langsung berdampak
pada operasional sehari-hari di sektor ritel. Tidak hanya mengganggu proses internal,
tetapi kondisi ini juga berpotensi mempengaruhi layanan pelanggan. Layanan dari
pegawai ritel dibutuhkan untuk retensi pelanggan dan pemasaran berbasis langganan
(Darsana et al., 2023). Selain itu, rendahnya partisipasi pegawai dalam pencapaian
prestasi kerja menjadi permasalahan lain. Pegawai yang kurang disiplin cenderung
kehilangan fokus dan semangat dalam menyelesaikan tugasnya, yang dapat berdampak
pada kualitas layanan, keakuratan respons terhadap pertanyaan pelanggan, dan
kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas rutin.

Faktor-faktor seperti disiplin kerja memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
kinerja pegawai. Untuk mencapai tujuan secara optimal, penting bagi perusahaan
memiliki tingkat disiplin kerja yang tinggi di kalangan pegawainya. Tingkat disiplin kerja
mencerminkan sejauh mana seseorang merasa tanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Berdasarkan hasil observasi peneliti di salah satu perusahaan sebagai sample
populasi diketahui bahwa tingkat kepatuhan pegawai terhadap jam kerja masih memiliki
potensi untuk ditingkatkan.

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur penting bagi perusahaan karena
kelangsungan hidupnya tidak bergantung pada modal yang besar. Melalui penanganan
yang tepat, maka kinerja manusia dapat optimal dan kinerja pegawai dapat meningkatkan
keuntungan bagi perusahaan. Sahir dkk. (2022) menyatakan bahwa disiplin kerja
mengacu pada kesadaran dan kemauan individu untuk mematuhi semua aturan
perusahaan serta norma-norma sosial yang berlaku. Pendapat dari Simarmata dkk. (2022)
menegaskan bahwa disiplin kerja melibatkan kesiapan dan kesediaan seseorang untuk
mematuhi norma-norma peraturan yang berlaku dalam lingkungannya. Kedisiplinan tidak
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hanya terbatas dalam proses operasional biasa tetapi juga termasuk dalam proses
perubahan seperti transformasi digital (Banjarnahor et al., 2022).

Berdasarkan temuan awal berdasarkan hasil observasi dan diskusi di perusahaan
yang berfokus pada industri pembuatan furnitur, peneliti mengidentifikasi berbagai
indikasi dan temuan awal, dan lain sebagainya terkait dengan disiplin kerja. Hal ini bisa
dilihat dari frekuensi keterlambatan, ketidak hadiran, dan ketidak sesuaian dalam proses
kerja sehingga menunjukkan potensi masalah di kedisiplinan. VVariabel yang berhubungan
dengan kinerja (Y) meliputi fluktuasi semangat kerja pegawai, kekurangan keterampilan
pegawai, dan kurangnya pengembangan pribadi pegawai.

Oleh karena itu, diperlukan penyelidikan lebih lanjut mengenai dampak disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai di perusahaan tersebut. Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk menilai tingkat disiplin kerja di sample perusahaan tersebut di Jakarta. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi kinerja pegawai di perusahaan tersebut.
Yang tak kalah penting, penelitian ini ingin meneliti sejaun mana disiplin kerja dapat
mempengaruhi kinerja pegawai di sample perusahaan tersebut.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survei
untuk menginvestigasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di salah satu
perusahaan di Jakarta sebagai sample populasi. Survei ini melibatkan pengumpulan data
primer melalui kuesioner yang diberikan kepada pegawai di Divisi Retail sebagai
responden. Selain merepresentasi banyak perusahaan sejenis lainnya, industri retail
menarik diteliti karena juga menghadapi berbagai tantangan rantai pasok (Octaviani et
al., 2023). Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode statistik untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel disiplin kerja dan kinerja pegawai. Pendekatan
kuantitatif dipilih untuk memungkinkan pengukuran yang lebih objektif dan menyeluruh
terhadap faktor-faktor tersebut dalam konteks kerja di perusahaan furnitur terkemuka ini.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam konteks penelitian adalah keseluruhan kelompok atau individu yang
menjadi fokus penelitian dan memiliki Kkarakteristik yang relevan dengan tujuan
penelitian tersebut (Sugiyono, 2017). Populasi mencakup semua elemen yang memenuhi
kriteria inklusi penelitian dan merupakan sumber data yang potensial. Dalam penelitian
yang disebutkan sebelumnya, populasi adalah pegawai di salah satu perusahaan penghasil
furniture di Indonesia utamanya di divisi Retail di Jakarta, yang berjumlah 47 orang.
Populasi ini menjadi objek utama dari penelitian, dan seluruh anggota populasi
diikutsertakan sebagai responden dalam penelitian tersebut.

Sampel dalam konteks penelitian adalah sekelompok individu atau elemen yang
dipilih dari populasi untuk diobservasi atau diukur dalam rangka pengumpulan data (Hair
et al., 2014). Dalam penelitian ini, sampelnya adalah 47 responden yang merupakan
pegawai perusahaan sample di divisi Retail di Jakarta. Pemilihan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik sampel jenuh, di mana seluruh anggota populasi diambil
sebagai sampel. Dengan demikian, sampel ini mencakup semua individu yang menjadi
bagian dari populasi, dan data yang dikumpulkan dari sampel ini diharapkan
mencerminkan karakteristik umum dari seluruh populasi tersebut.

Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka penelitian ini, data diperoleh melalui pendekatan survei dengan

menerapkan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan informasi. Kuesioner disiapkan
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untuk menghimpun informasi seputar pandangan pegawai terkait disiplin kerja dan hasil
kinerja mereka, khususnya pada Divisi Retail. Untuk mengukur variabel disiplin kerja,
aspek-aspek seperti kehadiran yang tepat waktu, ketaatan terhadap peraturan, dan tingkat
tanggung jawab akan menjadi indikator-indikator yang akan dievaluasi. Sedangkan untuk
mengukur kinerja pegawai, indikator-indikator seperti produktivitas, pencapaian target,
dan kualitas pekerjaan akan dimasukkan dalam kuesioner. Likert dengan variasi pilihan
jawaban, seperti "Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat Setuju,” akan digunakan untuk
memungkinkan responden memberikan tingkat kepentingan atau persetujuan terhadap
setiap pernyataan. Skala Likert ini akan membantu mengukur tingkat intensitas dan
persepsi pegawai terhadap aspek-aspek yang diteliti, memberikan data yang dapat
dianalisis secara kuantitatif.
Metode Analisis Data

Dalam proses analisis data, dilaksanakan pengujian validitas dan reliabilitas guna
memverifikasi keabsahan dan keandalan instrumen kuesioner yang telah dipakai.
Langkah selanjutnya melibatkan penerapan analisis regresi linear sederhana guna menilai
keterkaitan antara disiplin kerja dan kinerja pegawai. Uji korelasi koefisien Pearson
digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana keterkaitan linier antara disiplin kerja dan
kinerja. Langkah berikutnya mencakup penerapan uji koefisien determinasi untuk
mengevaluasi sejauh mana variasi dalam kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel
disiplin kerja. Pada tahap terakhir, dilakukan pengujian hipotesis. Seluruh analisis ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang dampak disiplin kerja
terhadap kinerja di perusahaan sample, khususnya pada Divisi Retail, serta memberikan
dasar ilmiah yang kuat untuk interpretasi hasil penelitian.

HASIL PENELITIAN
Analisa Deskriptif

Dalam analisis ini, diterapkan untuk mengidentifikasi nilai terendah dan tertinggi,
penilaian skor, serta deviasi standar dari setiap variabel. Berikut adalah hasil dari proses
tersebut:

Tabel 1. Analisa Deskriptif

Std.
Deviation
Model Minimum Maximum Mean.
Disiplin_Kerja 19 45 3.198 3.710
Kinerja Pegawai 27 42 3.806 4.085

Mengacu pada data dalam tabel di atas, variabel X menunjukkan rentang nilai
terendah sekitar 19 hingga tertinggi 45, dengan nilai rata-rata mencapai 3.198 dan deviasi
standar sekitar 3.710. Skor ini berada dalam rentang antara 3.40 hingga 4.19,
mengindikasikan kategori yang dapat dianggap baik.

Sementara itu, variabel Y memiliki rentang nilai terendah sekitar 27 hingga
tertinggi 42, dengan nilai rata-rata mencapai 3.806 dan deviasi standar sekitar 4.085. Skor
ini juga masuk dalam rentang antara 3.40 hingga 4.19, menunjukkan kategori yang dapat
dianggap baik
Analisa Verifikatif

Analisis ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi dampak variabel yang bersifat
mandiri terhadap variabel yang bergantung. Hasil analisis dapat dirinci sebagai berikut:
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a. Analisis Regresi Linear Sederhana
Tujuan dari analisis regresi linear sederhana adalah untuk memahami dan
mengevaluasi hubungan antara satu variabel independen (variabel eksplanatori)
dengan satu variabel dependen (variabel respons) melalui suatu persamaan garis
lurus. menyusun persamaan regresi yang menggambarkan hubungan linear Hasil
analisis sebagai berikut. Hasil uji ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Analisa Regresi Linear Sederhana

Unstamdardized

. Standard .
Model Cgeffluenétd Coeffisient Sig.
' Beta
Error
1 (Constant)
4.734 1342 2.102 250
Disiplin Kerja 590 . 404 134 8.129 .010

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang terjadi adalah:
Y =a + bx +e
Y =4.734 +590x + e

Konstanta sebesar 4,734 mengindikasikan bahwa jika tidak ada disiplin kerja yang
terjadi, maka nilai kinerja pegawai akan tetap sebesar 4,734 poin. Sementara itu, koefisien
regresi dari variabel disiplin kerja adalah 0.590. Angka positif ini menyiratkan bahwa
setiap kali terjadi peningkatan disiplin kerja sebesar 0.590 poin, kinerja pegawai juga
diharapkan meningkat sebanyak 0.590 poin. Terdapat korelasi positif antara peningkatan
disiplin kerja dan peningkatan kinerja pegawai

b. Uji Koefisien Korelasi

Tujuan dari analisis koefisien korelasi menggunakan metode Pearson adalah untuk

mengukur sejauh mana hubungan linier antara dua variabel numerik. Hasil analisis

adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Analisa Koefisien Korelasi

t Sig.
Pearson
Disiplin_Kerja Correlation 1 595
Sig. 2 Tailed 010
Pearson
Kinerja_Pegawai  Correlation 595 1
Sig. 2 Tailed 010

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,595, yang berarti
bahwa disiplin kerja memiliki hubungan yang cukup kuat dengan kinerja pegawai. Nilai
korelasi ini mengindikasikan adanya keterkaitan positif antara tingkat disiplin kerja dan
kinerja pegawai di PT. Rumah Mebel Nusantara. Semakin tinggi nilai korelasi, semakin
kuat pula hubungan antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa adanya disiplin kerja yang tinggi cenderung berkontribusi positif
terhadap peningkatan kinerja pegawai dalam konteks penelitian ini
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c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dilaksanakan dengan maksud untuk mengukur seberapa
besar variasi atau perbedaan dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen dalam kerangka model regresi. Rentang nilai R? berkisar
antara 0 hingga 1, dan semakin mendekati 1, semakin besar proporsi variasi yang
dapat dijelaskan oleh variabel independen. Dengan memanfaatkan uji koefisien
determinasi, peneliti dapat mengevaluasi sejauh mana model regresi mampu
menguraikan variasi yang terdapat dalam data. Temuan analisis disajikan sebagai
berikut:

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi

R Adjusted R-
R-Square Square Std. Error
781 0.620 0.714 3.148

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,714,
menggambarkan bahwa sekitar 71,4% dari variasi dalam Kkinerja pegawai dapat
diatribusikan kepada dampak disiplin kerja dalam model regresi. Angka ini memberikan
pemahaman tentang sejauh mana variasi yang terdapat dalam kinerja pegawai dapat
dijelaskan oleh tingkat disiplin kerja. Untuk menyatakan dengan lebih jelas, sekitar
71,4% dari variasi tersebut dapat dihubungkan langsung dengan variabel disiplin kerja.
Sisanya, sekitar 28,6% dari variasi tersebut tidak dapat dijelaskan oleh disiplin kerja, dan
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini. Kemungkinan, faktor-faktor ini melibatkan variabel-variabel seperti
motivasi, kondisi lingkungan Kkerja, atau karakteristik individu yang tidak
dipertimbangkan dalam analisis regresi linear sederhana yang telah dilakukan.

d. Uji Hipotesis t

Uji hipotesis dengan menggunakan uji t merupakan suatu metode statistik yang
digunakan untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak
berdasarkan hasil analisis data. Hasil dari uji t akan memberikan informasi apakah
perbedaan antara kelompok yang diuji secara statistik signifikan, dan dengan demikian,
memungkinkan penarikan kesimpulan terkait hipotesis yang diajukan. Hipotesis dari
penelitian ini adalah:

HO: Tidak Terdapat Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Ha: Terdapat Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil analisis adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Analisa Uji Hipotesis
Unstamdardized

Coefficient Standard _
Model Coeffisient t Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant)
4.734 1342 2.102 250
Disiplin_Kerja 590 . 404 734 8.129 .010

Nilai p variabel Disiplin dalam penelitian ini adalah 0.010. Karena jumlahnya lebih
kecil dari 0,05 (p-value < 0.05), maka HO ditolak dan Ha diterima. Ha diterima artinya
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Hipo tesis yang menyatakan terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai
yang dirumuskan dalam penelitian ini secara statistik dapat diterima.
Pembahasan

Disiplin kerja dan kinerja pegawai merupakan dua aspek penting dalam dunia bisnis
yang saling terkait dan dapat memengaruhi keseluruhan produktivitas perusahaan.
Berbagai penelitian ilmiah telah mengeksplorasi hubungan antara disiplin kerja dan
kinerja pegawai, mencoba untuk mengidentifikasi sejauh mana faktor tersebut saling
berinteraksi dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dalam konteks
Indonesia, penelitian terdahulu juga memberikan wawasan berharga terkait dengan peran
disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai. Studi literatur oleh Rio dkk. (Putra
et al.,, 2021) menunjukkan bahwa secara umum di berbagai industri yang berbeda
kedisiplinan mendorong kinerja pegawai yang lebih baik. Hal ini disebabkan oleh
beberapa alasan.

Penyebab pertama mengapa disiplin dapat mendorong peningkatan Kinerja
kemungkinan dikarenakan oleh pengertian disiplin sendiri yang berasal dari bahasa latin
‘discipline’ yang berarti pendidikan atau pelatihan kenormaan yang menunjukkan
spritiual dan pengembangan karakter (Desselle et al., 2022). Oleh karena itu, secara
alamiah kedisiplinan akan terkait dengan berbagai hukuman yang diberikan untuk
mendorong perilaku yang sesuai dengan pekerjaan. Hal ini dikonfirmasi melalui
penelitian Reynilda (2022) yang menemukan bahwa kedisiplinan secara signifikan
mempengaruhi kinerja di lingkungan pegawai negeri.

Penjelasan lainnya dapat dielaborasi dari kenyataan dimana kinerja pegawai
dipengaruhi oleh motivasi dan kemampuan pegawai dalam mencapai target-target yang
ditentukan perusahaan (Efendi et al., 2020). Dengan meningkatkan kedisiplinan maka
motivasi pegawai dapat dijaga untuk mencapai target kinerja yang dibutuhkan.
Kedisiplinan membantu memastikan motivasi pegawai sesuai dengan kriteria minimal
yang diharapkan dalam mengerjaakan pekerjaan sesuai dengan kompensasi yang
dijanjikan (Iptian et al., 2020). Karena itu kedisiplinan dapat membentuk perilaku sesuai
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan berbagai tugas pekerjaan yang dibutuhkan.
Penelitian lain oleh Hakim dkk. (2021)juga memperkuat bahwa kedisiplinan bersama-
sama dengan motivasi secara signifikan meningkatan kinerja pegawai.

Walaupun hal yang mempengaruhi kinerja bisa dipastikan tidak hanya terbatas pada
kedisiplinan, dampak kedisiplinan untuk meningkatkan kinerja tetap tidak dapat
dihilangkan. Efek kedisiplinan kepada kinerja pegawai dapat dilihat secara langsung
maupun melalui pembangunan faktor lain yang pada ujungnya tetap meningkatkan
kinerja pegawai. Penelitian oleh Ovi (2021) menggaris bawahi pentingnya efek
kedisiplinan kepada kinerja karena memberikan pengaruh langsung maupun peningkatan
melalui komunikasi yang lebih baik di kalangan pegawai sehingga tetap dapat
memajukan Kinerja tim.

Dari perspektif teori perilaku organisasi, kedisiplinan menjadi dasar dalam
membangun perilaku organisasi yang ideal. Dengan demikian berbagai perilaku dan
budaya yang diharapkan dapat dibentuk sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
organisasi (McShane & Von Glinow, 2019). Dengan memastikan kedisiplinan terjaga
dengan baik maka tujuan organisasi sesuai dengan visi misinya dapat diupayakn untuk
tercapai (Robbins & Coulter, 2018). Hal ini penting karena bagaimana pun juga sumber
daya manusia adalah mitra strategis yang tidak terbantahkan bagi organisasi (Junengsih
etal., 2022).
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KESIMPULAN

Dari hasil rangkuman penelitian-penelitian yang telah disajikan, dapat diambil
kesimpulan bahwa disiplin kerja memainkan peran krusial dalam membentuk kinerja
pegawai dan berbagai aspek yang terkait dengannya. Tingkat kehadiran yang tinggi,
kepatuhan terhadap peraturan, dan tanggung jawab yang baik adalah faktor utama yang
mendukung pencapaian kinerja pegawai yang optimal di industri manufaktur Indonesia.

Selain itu, terdapat pentingnya pendekatan manajemen yang mendukung disiplin
kerja. Temuan mereka menunjukkan bahwa sistem penghargaan dan sanksi yang efektif
dapat menjadi katalisator untuk memperkuat kinerja pegawai, menegaskan bahwa faktor
manajemen memainkan peran penting dalam membentuk hubungan antara disiplin kerja
dan kinerja.

Temuan yang relevan juga muncul yang menyoroti bahwa disiplin kerja tidak hanya
memberikan dampak positif terhadap Kkinerja, tetapi juga berkontribusi terhadap
kesejahteraan pegawai. Praktik disiplin kerja yang baik dapat mengurangi tingkat stres,
meningkatkan kepuasan kerja, dan pada akhirnya, membawa kontribusi yang lebih besar
terhadap pencapaian tujuan perusahaan.

Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian ini menyiratkan bahwa disiplin kerja
bukanlah sekadar kewajiban atau aturan internal perusahaan, melainkan merupakan
elemen yang mendasar dalam membentuk budaya kerja yang produktif dan positif. Dalam
era bisnis yang kompetitif, perusahaan dapat mengambil pelajaran berharga dari
penelitian ini untuk memperkuat strategi manajemen yang mendukung disiplin kerja
pegawai, dengan harapan meningkatkan Kkinerja individu dan, secara menyeluruh,
mencapai tujuan bisnis yang lebih besar. Dengan memahami dampak disiplin kerja secara
holistik, organisasi dapat membina lingkungan kerja yang memberikan manfaat bagi
pegawai, memperkuat ikatan dengan perusahaan, dan pada akhirnya, meraih kesuksesan
jangka panjang
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